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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Simbol-simbol yang ada di Desa Wisata Kembang Arum terdiri dari nama 

DEWI KEMBAR, seragam adat jawa, warna dominan hijau dan cokelat, gaya 

bangunan rumah joglo, logo Dewi Kembar, slogan “Datang Senang Pulang 

Tambah Pintar, dan atribut peralatan tradisional. 

Perencanaan komunikasi adalah proses pemanfaatan berbagai bentuk, 

metode, dan teknik komunikasi yang terencana dan terkoordinir untuk mencapai 

tujuan tertentu di masa yang akan datang. Dalam hal ini perencanaan komunikasi 

digunakan DEWI KEMBAR untuk memperkenalkan simbol DEWI KEMBAR 

yang meliputi nama, seragam, warna,  gaya bangunan, logo, slogan, dan atribut. 

Perencanaan komunikasi untuk memperkenalkan simbol DEWI 

KEMBAR ditempuh melalui beberapa tahapan yang terdiri atas riset berupa 

analisis SWOT yang meliputi kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan 

kemudian dijadikan acuan dalam menentukan perencanaan komunikasi.

Selanjutnya menentukan perumusan goals dan objectives. Dengan tercapainya 

tujuan (goals) yaitu pencapaian target penjualan, maka akan mendukung 

pencapaian objecties program komunikasi dalam mengeksiskan DEWI 

KEMBAR. Hal ini tentunya dapat dilihat dari kuantitas target market yang diraih. 
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Semakin banyak tamu yang berkunjung, maka akan mencapai target penjualan, 

dengan begitu masyarakat akan mengenal DEWI KEMBAR sebagai desa wisata 

tradisional berwawasan pendidikan melalui simbol-simbol yang ada. Melalui 

analisis khalayak, faktor pendidikan yang lebih diutamakan, kerena sesuai dengan 

konsep DEWI KEMBAR sendiri sebagai Desa Wisata tradisional berwawasan 

pendidikan. Dikatakan mengandung unsur pendidikan karena budaya yang 

diterapkan di DEWI KEMBAR lebih mengedepankan kesan mendidik. Kegiatan 

merumuskan pesan dilakukan DEWI KEMBAR dengan mengangkat slogan 

“Anda datang senang pulang tambah pintar” sebagai tagline di semua media 

promosi dan program yang akan dilaksanakan. Pesan dalam tagline ini akan 

disampaikan secara berulang-ulang untuk menciptakan brand. awareness, karena 

dinilai memiliki suatu keunikan, kesejukan, dan terapi mental. Sedangkan dalam 

strategi komunikasi, DEWI KEMBAR menonjolkan slogan “Anda Datang 

Senang Pulang Tambah Pintar” yang diterapkan dan diucapkan secarta berulang-

ulang dengan tetap menampilkan simbol-simbol pendukung yang ada dalam 

setiap kegiatan dalam perencanaan komunikasi. Evaluasi ditempuh melalui guest 

comment card yang dibuat menyerupai kuisioner, maka DEWI KEMBAR dapat 

melakukan evaluasi terhadap program komunikasi dengan melihat respon audiens 

dan mengukur dengan feedback yang diberikan

Perencanaan komunikasi yang dilakukan oleh DEWI KEMBAR 

bermanfaat dalam memperkenalkan identitas DEWI KEMBAR. Aktivitas yang 
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tertuang dalam setiap kegiatan perencanaan komunikasi berusaha untuk 

mengangkat dan memunculkan identitas yang ada. Sehingga melalui desain 

perencanaan komunikasi ini, masyarakat bisa mengetahui dan mengenal simbol-

simbol yang menjadi identitas DEWI KEMBAR. 

B. Saran 

1. Saran Akademis

Penelitian ini diadakan saat DEWI KEMBAR sedang mengadakan 

perencanaan komunikasi dalam usahanya untuk memperkenalkan simbol DEWI 

KEMBAR. Sebagai pembanding penelitian, peneliti berikutnya bisa 

mengadakan penelitian setelah perencanaan komunikasi ini dilaksanakan. 

Peneliti berikutnya bisa membandingkan hasil dari sebelum perencanaan 

komunikasi dilakukan dan setelah perencanaan komunikasi dilakukan. Bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengadakan penelitian serupa atau 

penelitian lanjutan diharapkan menggunakan metode uji lain dalam 

pengolahannya 

2. Saran Praktis 

a. Aktivitas perencanaan komunikasi harus berjalan secara konsisten, dengan 

mengoptimalkan rencana pemasaran yang terpadu. Apa yang telah dirancang 

penting untuk dijadwalkan agar lebih sistematis dan terarah.
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b. Dibutuhkan keterlibatan yang besar dari pemimpin untuk menggerakkan 

masyarakat agar dapat bekerjasama lebih baik lagi, untuk terus saling 

mengingatkan tugas dan fungsi masing-masing. Hal ini penting untuk 

membangun kesadaran dan kecintaan warga terhadap desa wisata ini. 

Dengan rasa memiliki yang kuat, maka akan timbul motivasi dari warga 

untuk sama-sama membangun DEWI KEMBAR agar lebih maju, sehingga 

kendala kurangnya sumber daya manusia dapat teratasi sehingga dapat 

membantu program-program tersebut berjalan dengan baik dan tepat sasaran.

c. Khusus untuk kegiatan pemasaran baru menggunakan instagram, penulis 

menambahkan kiat khusus untuk sukses beriklan menggunakan instagram, 

yaitu menggunakan cara paid promote (promosi berbayar) dan SFS - 

Shoutout for shoutout (barter promote) dengan sesama pengguna akun 

instagram. 
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